PENGERTIAN, HUBUNGAN, DAN IMPLEMENTASI
SOFT SKILLS, PEMBELAJARAN AFEKTIF, DAN
PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR

Dadang Suganda
Prodi Karawitan Fak. Seni Pertunjukan
Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) Bandung
Email: dadang suganda@isbi.ac.id

Abstract

This paper is the result of the author who has participated in various trainings
organized by the Director General of Higher Education, Ministry of National
Education. Based on that, it can be stated that both soft skills, effective learning,
and character education, the three are not in the realm related to technical skills,
professional scientific fields, or things that are motoric in nature. All three are in
the area of personality competence. All three are more closely related to EQ., SQ.,
Heart, to live together and to be than with IQ, hand, head, to do, or to know. Thus
the meaning of sofs skills, character education is not much different from affective
abilities. However, of course there are differences, such as the sofs skill gives a
broader picture of personality, while character education provides a more specific
and specific personality picture than affective competence. This can be seen clearly
from the many and broad scope of the attributes of soft skills, as well as the
specific and specific character education goals that emphasize the basic values of
character, namely honesty, smart, tough, and caring. Efforts to carry out character
education in the ISBI Bandung environment will be confronted with the main
problem, namely the ability to make changes in the level of thought patterns and
patterns of action. The mindset of entering into the realm, namely the
implementation of activities carried out in the ISBI Bandung environment must be
able to incorporate elements of the basic values of character into each activity
carried out. The pattern of action can be in the form of building synergy between
lecturers and students. The synergy between lecturers and students is an
intellectual capital to realize success..
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Pendahuluan dialami sebagian besar industri kerja

Industri kerja pada saat ini bahwa “karyawan bermasalah ba-
tidak hanya  memilih lulusan nyak dialami oleh lulusan yang
Perguruan Tinggi yang pandai dalam memiliki kepandaian yang tinggi,
hal ilmu saja, melainkan juga akan tetapi kurang memiliki karak-
berkarakter dan  berkepribadian ter yang baik, kurang disiplin,
baik. Berdasarkan pengalaman yang kurang bertanggung jawab, dan lain
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sebagainya”’. Kelompok karyawan se-
perti ini sering gagal menjalankan
tugas, terutama yang berhubungan
dengan tugas kelompok. Berdasar-
kan pengalaman tersebut, Astra,
salah satu perusahaan terbesar di
Indonesia, dalam mencari pekerja
selalu mempertimbangkan karakter
dan sikap kerja pada seleksi karya-
wan awal (Bowo Widodo dalam Illah
Sailah, 2008). Mitsubishi Research
Institute (2000), menyebutkan bahwa
“kesuksesan lulusan, ternyata tidak
ditentukan oleh kemampuan tekniks
dan akademis lulusan tersebut, na-
mun 40% disumbang oleh kemata-
ngan emosi dan sosial, 30% oleh
proses networking yang dijalin, 20%
oleh kemampuan akademis, dan
10% oleh kemampuan finansial yang
dimilikinya”

Berdasarkan ilustrasi tersebut
di atas, maka dapat ditarik kesimpu-
lan bahwa perguruan tinggi tidak
hanya dituntut untuk mengembang-
kan pengetahuan saja, akan tetapi
juga kemampuan lain yang dapat
mendukung kualitas Iulusan. Ke-
mampuan tersebut, menurut Illah
Sailah (2008) sering dikenal sebagai
soft skills yaitu kemampuan non
teknis yang dibutuhkan untuk be-
kerja dan hidup dengan lebih baik.

Soft skills yang terdiri dari
karakter,

sikap, dan nilai hidup,
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keterampilan personal dan interper-
sonal merupakan faktor penting di
dalam hampir semua aspek kehidu-
pan, terutama di dalam dunia kerja.
Seorang karayawan tidak hanya di-
tuntut untuk menguasai kompetensi
teknis, seperti bagaimana menerap-
kan konsep yang telah dipelajari di
dalam inti keilmuannya, namun juga
dituntut untuk memiliki karakter
yang kuat, sikap hidup yang man-
tap, keterampilan untuk berhubung-
an dengan orang lain, serta keteram-
pilan personal lainnya.

Di dalam praktek pada
umumnya perusahaan, melakukan
seleksi karyawan berdasarkan pada
aspek kemampuan berpikir logis dan
analisis di tahap awal. Kemudian di-
lanjutkan dengan seleksi karakter
dan sikap kerja, kemudian pada pro-
ses seleksi akhir, baru dilakukan
seleksi berdasarkan kemampuan
teknis dan akademis calon pegawai
tersebut. Terutama pada saat proses
seleksi wawancara, proses ini sangat
sarat dengan soft skills, yaitu kete-
rampilan berkomunikasi secara efek-
tif, keterampilan menghargai orang
lain, sikap serta motivasi kerja. Oleh
sebab itulah perguruan tinggi dipan-
dang perlu untuk memikirkan bagai-
mana mengembangkan soft skills pa-
ra peserta didiknya agar siap dalam

menghadapi seleksi kerja.



Di samping itu soft skills juga
akan sangat berperan manakala pa-
ra lulusan mengemban tugas di da-
lam lingkungan tempat mereka be-
kerja, baik sebagai pegawai negeri,
pegawai swasta, ataupun wirausaha,
di mana soft skils yang dimilikinya
akan menjadi kunci dalam meraih
kesuksesannya. Untuk menjadi seo-
rang pegawai yang baik, setidaknya
harus memiliki karakter yang kuat,
seperti integritas yang tinggi, jujur,
bertanggung jawab akan tugas yang
diembannya, serta semangat juang
yang tinggi. Selain itu juga, membu-
tuhkan keterampilan untuk berhu-
bungan sosial dengan orang lain,
seperti bekerja dalam tim, serta
mempresentasikan dan mengeks-
presikan ide, gagasan, kreativitas,
dan inisiatif yang dimilikinya. Seseo-
rang dengan soft skills yang tinggi
akan memiliki daya juang dan
tanggung selalu

menyelesaian pekerjaannya. Sedang-

jawab  untuk
kan apabila para lulusan memilih
untuk menjadi seorang wirausaha
yang handal, maka soft skills akan
menjadi sangat penting untuk se-
nantiasa melahirkan ide-ide kreatif
dan inovatif, sehingga dapat mendu-
kung dalam wupaya rhemanfaatkan
setiap peluang yang ada dan mampu

mengantisipasi segala ancaman yang
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sedang dan akan dihadapinya dalam

mengembangkan usahanya.

Pembahasan
1. Landasan Pemikiran
a. Fungsi & Tujuan Pendiknas
Fungsi dan tujuan pendidikan
menurut Undang-
Undang  Republik

Nomor 20 Tahun 2013 tentang

nasional

Indonesia

Sistem Pendidikan Nasional pasal
3, adalah:

a) Fungsi pendidikan nasional

Mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermar-
tabat dalam rangka mencerdas-

kan kehidupan bangsa.

b) Tujuan pendidikan nasional

Berkembangnya potensi pe-
serta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepa-
da Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung
jawab.

Fungsi (kegunaan) dan tujuan
pendidikan nasional dapat divisu-

alisasikan sebagai berikut:



PENDIDIKAN NASIONAL
. Watak

2. Peradzbanbangsa % !_/'
|

1. Beriman, bertagwa,
berakhizk mulig;
2. Sehat, berilmy,
cakap, kreatif,
mandiri
3. Demokrasidan
bertenggung jawab

. Mencerdaskan

FUNGSI \‘Q
TUWIUAN

kehidupan bangsa

Gambar 1: Hubungan antara fungsi dan tujuan
pendidikan nasional (naskah akademik
pendidikan karakter di PT)

2. Tujuan Pembelajaran

Pada umumnya teman-teman
dosen hanya mengenal tujuan
pembelajaran atau tujuan ins-
truksional yang terdiri dari ke-
mampuan kognitif, yaitu kemam-
puan berpikir; kemampuan psi-
komotorik, yaitu ke-mampuan
keterampilan fisik; dan kemam-
puan afektif, yaitu kemampuan
yang berhubungan dengan sikap,
perasaan, emosi, dan lain-lain.

Pemilahan perubahan unjuk
kerja sebagai hasil belajar sese-
orang, pada dasarnya dilakukan
untuk keperluan kajian teori sa-
ja.

Pada kenyataannya, peruba-
han kemampuan seseorang dari
proses pembelajarannya, terjadi
secara bersamaan atau simultan.
Seseorang yang belajar tentang
alat petik kecapi misalnya, seka-
ligus ia akan memperoleh penge-
tahuan tentang alat petik kecapi
dan keterampilan memainkan ke-

capi (kognitif dan motorik) dan
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sekaligus  juga kemampuan
untuk bermain secara rampak/
tim, semangat untuk sukses, dan

sebagainya (afektif).

Hotorik : menumbuhkan / meningkatkan kelerampilan
dalam

# mempersiapkan, merancang, menggunakan
seperangkal peraiatan dan bahan secara tepat dan
benar untuk mencapal tujuan terfentu

Kogniti : Meninghatkan
kemampuan dalam

v Mempesialam feor yang
berhubungan dengan

+  HMengmabugkan berbagal
teorl yarg telah dipercich
*  Menerapkan teori yang permah

+ Pomaharen eorlenrbou

Dalam proses pembelajaran

selalu terjadi interaksi antara
unsur kognitif dan afektif dalam
diri mahasiswa. Sikap (afektif)
yang negatif akan menghambat
tercapainya tujuan kognitif, seba-
liknya untuk dapat mengubah
suatu sikap atau mengadopsi
suatu nilai, mahasiswa me-
merlukan berbagai pemahaman
yang sifatnya kognitif. Dengan
demikian, perubahan yang terjadi
pada diri mahasiswa dari hasil
belajarnya merupakan gabungan
dari ketiga kawasan itu. Hanya
dalam pembobotannya dari ketiga
kawasan tersebut sangat tergan-
tung kepada kebutuhan atau
tuntutan dari mata kuliah, seper-

ti misalnya bagi mata kuliah



praktikum sudah dapat dipasti-
kan lebih kepada kemampuan
keterampilan (motorik) dibanding
dengan perubahan kognitif dan
afektif. Meskipun demikian, bu-
kan berarti bahwa pada mata
kuliah praktikum tidak terjadi
perubahan dari kedua kawasan
tersebut. Perubahan yang diha-
rapkan terjadi pada mahasiswa
dari pembelajaran praktikumnya,
dapat dilihat pada gambar di
samping.

Adanya perbedaan tujuan
perubahan dari setiap mata ku-
liah yang diajarkan, tentu saja
akan sangat berpengaruh terha-
dap metode pembelajaran dan
sumber belajar yang diperlukan.
Ini semua, agar proses belajar
mengajar dapat dilaksanakan se-
cara berdaya guna dan berhasil
guna serta menyenangkan yang
pada akhirnya dapat meningkat-
kan motivasi belajar mahasiswa.
Dan dengan demikian tujuan
pembelajaran akan dapat dicapai
sesuai dengan yang diharapkan.
Seperti misalnya, dalam pembela-
jaran kewarganegaraan yang ten-
tunya lebih mengupayakan terca-
painya perubahan karakter dari
pada “sekedar” penambahan pe-
ngetahuan. Sehingga mata kuliah

ini harus lebih memfokuskan
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kepada perubahan afektif dari
pada perubahan ranah kognitif

maupun motorik.

. Kurikulum Perguruan Tinggi

Keputusan Mendiknas No.

045/U/MENDIKNAS /2002

menyata-kan  bahwa = “setiap
kurikulum harus memiliki 5
elemen kompetensi, yaitu (1)

landasan berkepribadian; (2) pe-
nguasaan ilmu dan ketrampilan;
(3) kemampuan berkarya; (4)
prilaku dalam
berkarya; serta (5) pemahaman
kaidah

sikap dan

berkehidupan
bermasyarakat. Maksud yang ter-
kandung di dalam Keputusan
Men-diknas ini adalah Kurikulum
Pergu-ruan Tinggi harus mampu
menjamin adanya pengembangan
skills

Proses

kepribadian dan  soft
lulus.
tidak hanya
dilakukan sesaat di dalam kelas,
dalam
kese-luruhan kurikulum. Artinya,

lulusan hingga
pendidikannya
namun terintegrasi di
tidak harus tertuang di dalam
satu atau dua mata kuliah,
selalu

sebagai muatan di seluruh mata

kuliah.

namun terkandung



4. Tugas Utama Dosen

Dalam Undang-Undang Nomor
14/2005 tentang guru dan dosen,
dijelaskan bahwa tugas utama guru

adalah:

1. Mendidik berarti menanamkan
nilai-nilai yang baik menata: hati,
pikiran dan sikap mental (harus
mulai dari diri sendiri);

2. Mengajar berarti, memberikan
pengetahun/bekal (yang berman-
faat) dalam menghadapi kehidu-

pan,

3. Mengarahkan berarti menunjuk-

kan kepada pilihan yang terbaik;

4. Melatih berarti membiasakan pe;
serta didik melakukan sesuatu
yang baik secara benar dan mela-
kukan sesuatu yang benar secara
baik;

5. Menilai dan mengevaluasi berarti,
menghitung dan mengukur pro-
ses dan hasil kerja kita, apakah
tujuan yang kita capai sudah se-

suai/tercapai belum.

5. Pengertian Afektif, Soft Skill,
& Karakter
1. Makna Pembelajaran Afektif

Sebagai tenaga pengajar, do-
sen yang memiliki tugas utama me-

ngajar berkewajiban melakukan ke-

giatan pembelajaran untuk menca-
pai tujuan perubahan tertentu da-
lam diri mahasiswanya. Kegiatan
pembelajaran akan menghasilkan
berbagai perubahan dalam diri
siswa, misalnya bertambahnya pe-
ngetahuan mereka pada bidang
keilmuan tertentu, dimilikinya kete-
rampilan baru untuk mengerjakan
sesuatu, atau tumbuhnya kemauan
untuk lebih bekerja keras dan disip-

lin.

Bloom (1977) membagi tujuan
instruksional menjadi tiga kawasan
sesuai dengan jenis kemampuannya,

yaitu:

1. Kawasan Kognitif, menitikberat-
kan kepada kemampuan berpikir,
seperti mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, men-
sintesis, dan mengevaluasi;

2. Kawasan Psikomotorik, menitik-
beratkan kepada keterampilan
melakukan gerak fisik, seperti ke-
mampuan meniru, melakukan
suatu gerak, memanipulasi ge-
rak, merangkai berbagai gerakan,
melakukan gerak dengan tepat
dan wajar;

3. Kawasan afektif, menitikberatkan
kepada kemampuan bersikap.
Untuk keperluan analisis

pembelajaran, Karthowi, dkk. (1964)



mengurai perubahan afektif menjadi

lima tingkatan, yaitu:

1. Pengenalan (ingin menerima,

sadar akan adanya sesuatu);
2. Merespon (aktif
berpartisipasi);

3. Penghargaan (menerima nilai-
nilai, setia pada nilai-nilai
tertentu);

4. Pengorganisasian
(menghubung-hubungkan
nilai yang dipercayainya); dan

5. Pengamalan (menjadikan

nilai-nilai sebagai bagian dari

pola hidup.

Pembelajaran afektif merupa-
kan kegiatan yang dilakukan dosen
secara sengaja, sadar, dan terencana
untuk mencapai perubahan-peruba-
han pada kawasan afektif. Dengan
demikian, tujuan pembelajaran yang
berhubungan dengan sikap positif,
pengamalan budi pekerti yang baik,
bersemangat untuk maju, kemauan
untuk belajar terus menerus, dan
berbagai pengalaman nilai-nilai posi-
tif hati nurani, merupakan bagian

dari pembelajaran afektif.

2. Soft Skills
a) Pengertian Soft Skills
[llah Sailah (2008), mengutif
definisi soft skill sebagai “kete-

rampilan seseorang dalam berhu-
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bungan dengan orang lain (inter-
personal skills) dan keterampilan
dalam mengatur dirinya sendiri
(intrapersonal skills) yang mam-
pu mengembangkan secara mak-
simal unjuk kerja (performans)
seseorang. Menurutnya, bahwa
salah satu penyebab rendahnya
soft skill lulusan di antaranya
disinyalir karena di perguruan
tinggi proses pembelajaran belum
memberikan perhatian yang seri-
us pada soft skill dibandingkan
dengan pembelajaran hard skill.
Seorang penari yang kompeten
harus mahir tidak saja kemam-
teknis seperti gerakan-
gerakan tari, ukel, dll (hard skill),

puan

melainkan juga harus mampu
dalam bekerjasama dalam tim,
gigih, mengambil inisiatif, berani
mengambil keputusan, dan lain-
lain (soft skill). Selanjutnya
dijelaskan pula bahwa “lulusan
perguruan tinggi harus mempu-
nyai kompetensi dalam pengua-
saan dan penggunaan ilmu pe-
ngetahuan, teknologi, dan seni
(hard skill), tetapi mereka harus
mampu berkomunikasi, bekerja
dalam tim, bekerja mandiri dan
berpikir analitis (soft skill).

Hard skill, yaitu penguasaan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni,

serta kemampuan teknis yang



berhubungan dengan bi-dang

ilmunya (Sarjana Seni Tari
tentunya harus kompeten dalam
pengetahuan kepenarian, sarjana
Seni Karawitan harus mumpuni
dalam ilmu seni karawitan, Sar-
jana Seni Teater harus mengua-
sai pengetahuan seni teater,
demikian pula dengan profesi
lainnya) Apabila pada setiap
bidang profesi dituntut memiliki
hard skill yang berbeda-beda,
tidak demikian dengan soft skill,
sebab keterampilan ini merupa-
kan kompetensi (keterampilan,
skills) yang seharus dimiliki oleh
semua orang, apapun profesinya.
Hal ini bisa dilihat dari daftar
skill, yang
disampaikan oleh Illah (Ibid, hal
2), yaitu (1) Kejujuran; (2) Tang-

gung jawab; (3) Berlaku adil; (4)

kemampuan soft

Kemampuan bekerjasama, ber-
adaptasi, dan berkomunikasi; (5)
Hormat

Toleran; (6) terhadap

sesama; (7) Kemampuan me-
ngambil keputusan, memecahkan

masalah, dsb.

b) Hubungan Soft Skills & Hard
Skills
Berdasarkan kepada penjela-
san di atas, maka dapat dikata-
kan bahwa tidaknya

seseorang akan sangat tergan-

sukses
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tung kepada kualitas soft skill
yang dimilikinya. Hal ini dilan-
dasi pemikiran bahwa sehebat
apapun bidang keilmuan, dan
keterampilan yang dikuasainya,
tidak
bertanggung jawab, tidak mampu

apabila ia tidak jujur,

bekerjasama, dan sebagainya,
maka “keberhasilan” akan sulit
untuk diraihnya.

tidak ada

proses pembelajaran yang hanya

Pada dasarnya

menghasilkan perubahan dalam
domain hardskills tanpa penga-
ruh pada soft skillnya. Hal ini
bertitik tolak bahwa pembelaja-
ran softs kills terjadi juga pada
saat proses pembelajaran yang
dilakukan oleh dosen, apa pun
materi yang diajarkannya. De-
ngan demikian, membedakan ke-
mampuan seseorang menjadi
hard skill dan soft skill, kiranya
juga hanya dalam upaya mem-
permudah kajian teori.

Buku KBK di Perguruan
Tinggi, menyatakan bahwa “kom-
petensi sebagai ciri utama dari
penguasaan learning to do dari
suatu materi pelajaran tidak
dapat dipisahkan dengan elemen

kompetensi terkandung

yang
dalam learning to know, learning
to live together, dan learning to

be....”. Pemilahan tujuan instruk-



sional yang terjadi selama ini,
diperlukan hanya untuk kajian
teori. Seperti misalnya UNESCO
memilahkan kompetensi hasil
pendidikan dalam empat jenjang,
to live

yaitu “to do, to know,

together, dan to be’. Tampaknya
kemampuan to live together, dan
to be sangat erat kaitannya de-
ngan keterampian pribadi (people
skills atau soft skill, atau afeksi,
atau juga mungkin EQ dan SQ),
sedangkan to do dan to know me-
ngacu kepada  keterampilan

teknis (hard  skill,
kognitif, atau kecerdasan fisik,

motorik,

intelektual dan sebagainya).

Lebih tegas Illah menuliskan
bahwa “softskills tidak seharus-
nya (diajarkan) melalui satu mata
kuliah, melainkan diselipkan di
setiap mata kuliah. Soft skills
tidak akan menjadi satu mata
kuliah

menjadi hidden curriculum. Hal

tersendiri, melainkan
ini berarti, masing-masing dosen
bertanggung jawab dalam pembe-
lajaran soft skills apapun mata
kuliah yang diasuhnya (Ibid, hal
45).

Berdasarkan paparan di atas,
kiranya perlu disadari bahwa
pendidikan soft skills bagi para
lulusan akan sangat bermanfaat

dalam menghadapi perubahan
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sosial yang sangat cepat dan
dramatis di masa global sekarang
ini. Oleh sebab itu pendidikan
yang semula cukup memberikan
dasar kompetensi akademik pada
lulusannya, saat ini perlu untuk
dipertimbangkan bagaimana me-
tersebut

lengkapi kompetensi

dengan kompetensi lain yang

dapat digunakan untuk
menghadapi tantangan peruba-

han sosial yang ada.

3. Pendidikan Karakter
Sebagaimana telah diketahui
bahwa karakter atau watak sese-
orang dipengaruhi oleh banyak hal.
Di antaranya, oleh lingkungan dan
pengalaman hidupnya. Salah satu
pengalaman yang berpengaruh pada
pembentukan watak adalah penga-
sekolah/

kampus, di mana keberhasilannya

laman pembelajaran di

sangat tergantung pada proses bela-
jar dan mengajar yang terjadi, yang
bertempu pada peran dosen dalam

merancang, menyajikan dan menge-

~valuasi.

Dalam naskah akademik pe-
ngembangan pendidikan karakter di
perguruan Tinggi, dijelaskan lebih
lanjut bahwa arah pembangunan
terwujudnya masyarakat Indonesia
yang beriman dan bertakwa serta

berakhlak mulia, bermoral, beretika,



berbudaya, dan beradab dijabarkan
menjadi dua sub-arah sebagai beri-
kut:

(1) Terwujudnya karakter bangsa
yang tangguh, kompetitif, ber-
akhlak mulia,
berdasarkan falsafah Pancasila

dan bermoral

yang dicirikan dengan watak
dan perilaku manusia dan ma-
syarakat Indonesia yang ber-
iman dan bertaqwa kepada Tu-
han Yang Maha Esa, berbudi
luhur, bertoleran, bergotong ro-
yong, berjiwa patriotik, berkem-
bang dinamis, dan berorientasi
iptek serta menjunjung tinggi
keberagaman dalam makna
Bhineka Tunggal Ika.

(2) Makin mantapnya peradaban
dan budaya bangsa yang tercer-
min dalam meningkatnya har-
kat dan martabat manusia In-
donesia; dan menguatnya jati
diri, kepribadian dan peradaban

bangsa

Dari dua sub-arah tersebut
untuk selanjutnya divisualisasikan

seperti berkut ini:
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Gambar 2: Korelasi antara karakter, Ipteks,
budaya dan beradaban bangsa

Pada gambar di atas, diperli-
hatkan korelasi atau keterkaitan an-
tara karakter, Iptek, budaya bangsa
dan peradaban bangsa. Memajukan
iptek tidak bisa hanya mengandal-
kekuatan

intelektualitas, kekuatan intelegen-

kan kekuatan berpikir,

sia, kekuatan sejenis. Berkecimpung
dalam pengembangan iptek sesung-
guhnya bekerja dengan keilmuan.
Bekerja dengan keilmuan me-
libatkan dua komponen yang mem-
punyai keterkaitan yang kuat, yaitu
hakekat komponen keilmuan dan
kaidah moral keilmuan. Hal yang
sangat penting dan diperlukan
untuk mentranspormasikan penge-
tahuan menjadi keterampilan yang
berbeda karakteristiknya. Pada da-
sarnya pengetahuan berkaitan de-
ngan ranah kognitif, sedangkan ke-
terampilan masuk ke dalam ranah

psikomotorik.



a) Pengertian Karakter

Menurut Dijen Mendikdas-
men Kemendibud, karakter adalah
“cara berpikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas tiap individu
untuk hidup dan bekerja sama,
baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan Negara.
Individu yang berkarakter baik
adalah individu yang bisa mem-
buat keputusan dan siap memper-
tanggungjawabkan tiap akibat dari
keputusan yang ia buat.

Alwisol, menjelaskan pe-
ngertian karakter sebagai peng-
gambaran tingkah laku dengan
menonjolkan nilai (benar-salah,
baik-buruk). Baik secara ekplisit
maupun implisit. Karakter berbeda
dengan Dberkepribadian, karena
pengertian kepribadian dibebaskan
dari nilai. Meskipun demikian, baik
kepribadian (personality) maupun
karakter berwujud tingkah laku
yang ditujukan ke lingkungan so-
sial, keduanya relatif permanen
serta menuntun, mengarahkan,
dan mengorganisasikan aktivitas
individu.

Berdasarkan penjelasan di
atas, maka pada dasarnya karakter
dalam berbagai sudut pandang,
dapat diartikan:

a. Karakter mendemonstrasikan

etika atau sistem nilai personal

42

ideal (baik dan penting)
diri dan ber-

yang
untuk eksistensi
hubungan dengan orang lain;
b. Karakter adalah
yang khas-baik (tahu nilai ke-

nilai-nilai

baikan, mau berbuat baik,
nyata berkehidupan baik, dan
berdampak baik terhadap ling-
kungan) yang terpateri dalam
diri dan terejawantahkan da-
lam perilaku;

c. Karakter secara koheren me-
mancar dari hasil olah pikir,
olah hati, olah raga, serta olah
rasa dan karsa seseorang atau
sekelompok orang;

d. Karakter merupakan ciri khas
seseorang atau sekelompok o-
rang yang mengandung nilai,
kemampuan, kapasitas moral,

dan ketegaran dalam meng-

hadapi kesulitan dan tan-
tangan.

b) Pendidikan Karakter
Pendidikan adalah usaha

sadar dan terencana untuk mewu-

’ judkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik se-
cara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akh-
lak mulya, serta keterampilan yang
diperlukan

dirinya, masyarakat,



bangsa dan Negara. Sedangkan Ka-
rakter adalah sifat khas, kualitas
dan kekuatan moral pada seseorang
atau kelompok.

Tim Pengembangan Kuriku-
lum Direktorat Pembelajaran dan
Kemahasiswaan Dirjen Dikti Kemen-
diknas, memberikan pengertian ka-
rakter “sebagai watak tabiat, ahklak,
atau kepribadian seseorang yang
terbentuk dari hasil internalisasi
nilai-nilai kebajikan yang diyakini
dan digunakan sebagai landasan
cara pandang,

dan bertindak”. Pendidikan karakter

berpikir, bersikap,
adalah usaha sadar dan terencana
dalam menanamkan nilai-nilai se-
hingga terinternalisasi dalam diri
peserta didik yang mendorong dan
mewujud dalam sikap dan prilaku
yang baik. Pendidikan karakter bu-
kan terletak pada materi pembe-
lajaran melainkan pada aktivitas
yang melekat, mengiringi, dan me-
nyertainya (suasana yang mewarnai,
tercermin dan melingkupi proses
pembelajaran pembiasaan sikap dan
prilaku yang baik). Pendidikan ka-
rakter tidak berbasis pada materi,
tetapi pada kegiatan.

Dengan demikian, pendidikan
karakter dapat dimaknai sebagai
pendidikan nilai, pendidikan budi
pekerti, pendidikan moral, pendi-

dikan watak, yang bertujuan me-
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ngembangkan kemampuan peserta
didik untuk memberikan keputusan
baik-buruk, memelihara apa yang
baik, mewujudkan dan menebar ke-
baikan itu dalam kehidupan sehari-
hari dengan sepenuh hati.

Dijelaskan lebih lanjut bahwa
terdapat Seperangkat karakter yang
dinilai penting dan dibutuhkan oleh
dunia kerja dalam era globalisasi
adalah: (1) Mau bekerja keras, (2)
Kepercayaan yang tinggi, (3) Mem-
punyai visi ke depan, (4)

kerja dalam tim, (5) Memiliki keper-

Dapat be-

cayaan matang, (6) Mampu berpikir
analitis, (7) Mudah beradaptasi , (8)
Mampu bekerja dalam tekanan, (9)
Cakap berbahasa Inggris, (10) Mam-
pu mengorganisasi pekerjaan.

Dalam lingkungan ISBI Ban-
dung, sekalipun telah diterapkan
kurikulum berbasis kompetensi, na-
mun teramati dalam penyelengga-
raannya pada umumnya di setiap
program studi masih dominan pendi-
dikan keilmuan atau pendidikan ke-
terampilan. Pendidikan karakter, be-
lum dilaksanakan secara sistematis
dan sistemik. Melihat kondisi di atas
dapat dikemukakan bahwa kondisi
umum penyelenggaraan pendidikan
di ISBI Bandung belum dimuati dan
dijiwai pendidikan karakter.



c) Karakter Individu dalam Pers-
pektif Budaya Akademik
Dalam perspektif karakter
individu dengan menggunakan pen-
dekatan psikologis, karakter bangsa
yang terdapat dalam setiap sila di-
tempatkan dalam kerangka referensi
olah hati, olah pikir, olah raga, olah
rasa dan karsa. Muatan dari keem-
pat oleh tersebut dijabarkan seperti
yang tercantum dalam Kebijakan Na-
Karakter

sional, Pembangunan

Bangsa, Tahun 2010-2025, divisu-

alisasikan sebagai berikut:

[ Pancasila ‘l Sila-sila Pancasila jﬂrakter BangsaJ
Olah Hati, Olah l
Karakter individu

Budaya
Akademik,
Kebebasan
Akademik

5 1

Gambar 3: Skematik Korelasi antara
Pancasila dan Nilai-nilai Dasar Karakter
di Lingkungan Dikti

Pikir, Olah Raga,
Olah Rasa dan
Karsa

Muatan karakter yang berasal
dari olah hati, olah pikir, olah raga,
olah rasa dan karsa yang diturunkan
dari setiap sila Pancasila, kemudian
dipilih karakter
keempat olah tersebut. Adapun ber-

satu jenis dari
bagai macam jenis karakter dan
karakter yang dipilih adalah sebagai
berikut :
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Gambar 4: Muatan karakter yang
berasal dari olah hati, olah pikir, olah
raga, olah rasa dan karsa yang
diturunkan dari setiap sila Pancasila
(Dirbinsarak Dikti, 2011)

Karakter yang bersumber
dari oleh olah hati :
bertakwa, jujur, amanah, adil, tertib,

Beriman dan

taat aturan, bertanggungjawab, ber-
empati, berani mengambil resiko,
pantang menyerah, pantang menye-
rah,
patriotik.

rela berkorban, dan berjiwa

Karakter yang bersumber
dari oleh pikir. Cerdas, kritis, krea-
tif, inovatif, ingin tahu, produktif,

berorientasi ipteks, dan reflektif.

Karakter yang bersumber
dari oleh raga/kinestetika : Bersih
dan sehat, sportif, tangguh, andal,
berdaya tahan, bersahabat, koope-
ratif, determinatif, kompetitif, ceria,
dan gigih.

Karakter yang bersumber
dari oleh rasa dan karsa: Kema-

nusiaan, saling menghargai, gotong



royong, kebersamaan, ramah, hor-
mat, toleran, nasionalis, peduli, kos-
molit (mendunia), mengutamakan
kepentingan umum, cinta tanah air
(patriotis), bangga menggunakan ba-
hasa dan produk Indonesia, dinamis,
kerja keras, dan beretos kerja.

Dari jenis-jenis karakter yang
terdapat dalam ranah oleh hati, oleh
pikir, olah raga, olah rasa dan karsa,
masing-masing diambil satu karak-
ter sebagai nilai-nilai dasar karakter
yang diberlakukan di
Dikti. Karakter yang dimaksud ada-

lah: Jujur, cerdas, tangguh, dan

lingkungan

peduli. Secara harfiah nilai-nilai
dasar karakter tersebut, masing-
masing mempunyai makna tersen-
diri.

Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Departemen Pendidikan
Nasional, bahwa kata JUJUR, TANG-
GUH, CERDAS, dan PEDULI yang
merupakan nilai-nilai dasar pendi-
dikan karakter seperti terlihat pada
tabel berikut ini:

Nilai-nilai

Dasar -
Pendidikan Deskripsi
Karakter

Jujur Lurus hati; tidak berbo-
hong; tidak curang, tulus ;
ihklas.

Tangguh Sukar dikalahkan; kuat;
andal; kuat sekali pendi-
riannya; tabah dan tahan
menderita.

Cerdas Sempurna perkembangan
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akal budinya untuk ber-
pikir, tajam pikirannya.
Mengindahkan; memper-
hatikan; menghiraukan.

Peduli

Nilai-nilai Dasar Karakter ini
jika akan diberlakukan di
kungan kemahasiswaan penting un-
tuk dikemukakan hal-hal yang ber-
kaitan dengan Harkat Pendidikan.

ling-

d) Karakter Individu dalam Pers-
pektif Budaya Akademik

a. Melalui pendidikan, pengala-
man, cobaan hidup, pengor-
banan dan pengaruh lingku-
ngan, kemudian terinternali-
sasi nilai-nilai sehingga men-
jadi nilai intrinsic yang me-
landasi sikap dan prilaku;

b. Sikap dan prilaku tersebut
dilakukan berulang-ulang se-
hingga menjadi kebiasaan,;

c. Kebiasaan tersebut dijaga dan
dipelihara maka terjadilah

karakter.

MASYARAKATAKADEMI

LATAR BELAKANG
DINAMIKA EKSTERNAL

ETIKA AKADEMIK

Gambar 5: Proses terbentuknya
pendidikan karakter (Dirbinsarak Dikti,
2011)




e) Pendekatan Pendidikan Karakter
Pendekatan pendidikan ka-
rakter, dapat dilakukan melalui ber-
bagai cara, di antaranya keteladan,
kegiatan, penugasan/ pendamping-
an, pembiasaan, keterlibatan aktif
mahasiswa. Ciri-cirinya: (1) Melibat-
kan secara aktif guru, siswa, orang
tua; (2) Hubungan subyek obyek; (3)
(4)
baik untuk menghasilkan yang baik.

Belajar bersama,; Proses yang

Py -

B —— 1

Gambar 6: Pendekatan pendidikan ka-
rakter (Dirbinsarak Dikti, 2011)

f) Strategi Implementasi Pendidikan
Karakter
Strategi implementasi pendidikan

karakter pada proses pembelajaran,

antara lain:

a. Kegembiraan baru dan bukan
beban baru;

b. Bisa mulai dari yang mudah,
murah, dan menggembirakan;

c. Mulai dari diri sendiri;

d. Berbagi dan berbagi;

e. Apresiasi dan apresiasi.

46

Sedangkan pada tahap pelak-
sahaan di lapangan, hal-hal yang bi-
sa dilakukan adalah:

a. Mencerahkan dan menguatkan
keyakinan,;

b. Mengembangkan gagasan secara
bersama-sama;

c. Menyusun rencana tindakan;

d. Implementasi rencana tindakan;
dan

e. Mengamati perubahan.

Kondisi strategi implementasi
pendidikan karakter di perguruan
tinggi, selanjutnya divisualisasikan
oleh Dirbinsarak Dikti (2011),
sebagai berikut:

- = — ===si=w
Eepsibde s S Aade=s
= i 7i s ree

) a3

Dijelaskan pula oleh Direktur
Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Dikti (2011), bahwa Pendidikan ka-
rakter di
tinggi mempunyai tingkat keberha-

lingkungan pendidikan

silan yang baik sepanjang dalam
pelaksanaannya diformulakan. Seti-
ap perguruan tinggi negeri diminta

untuk memberi penguataan dan



mengintegrasikan ke setiap mata ku-
liah untuk Pengembangan Karakter,
yang dijabarkan dari nilai-nilai dasar
karakter, yaitu jujur, cerdas,
tangguh, dan peduli. Hal ini seba-
gaimana dapat dilihat dalam gambar

berikut ini:

Gambar 7: Pendekatan pendidikan
karakter (Dirbinsarak Dikti, 2011)

g) Pembangunan Strategi Pembelajar-
an

PENGEMBANGAN STRATEGI
- PEMBELAJARAN

PEMBELAJARAN
DALAM & .
BERPIKIRKRITIS

BERBASIS
MULTIKULTURAL |

HILAI PENDIDIKAN
KARAKTER

Gamb;r 8: Pengembanga;l Strategi
Pembelajaran (Dirbinsarak Dikti, 2011)

Pada umumnya, telah kita
ketahui bersama bahwa mendidik le-
bih luas artinya dari pada mengajar.
Terdapat pula pendapat yang me-
nyatakan bahwa mengajar hanya
memokuskan kepada perubahan ke-

mampuan berpikir, sedangkan men-
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didik memberikan perhatian lebih

kepada pembentukan kepribadian a-

tau nilai-nilai afektif.

Akan tetapi apabila dipahami
bahwa hasil perubahan dari suatu
proses pembelajaran tidak mungkin
hanya terdiri dari perubahan pikiran
saja tanpa adanya perubahan sikap
dan perubahan keterampilan, meski-
pun pada porposi yang berbeda-
beda. Dengan demikian, pembelajar-
an afektif pada hakikatnya sama ar-
tinya dengan pendidikan afektif.

Apabila dosen secara sadar,
sengaja, dan terencana melakukan
pembelajaran afektif, yang artinya
memberikan perhatian pula pada
perubahan-perubahan perilaku afek-
tif, maka dosen tersebut sebenarnya
telah melakukan pendidikan afektif.

Pembelajaran afektif menurut
Ardhana dalam Toeti Soekamto dan
Udin Saripudin Winataputra, (1997)
bahwa, belakangan ini berkembang
dengan memiliki tiga ciri pokok,
yaitu:

a. Memberikan penekanan yang
jauh lebih besar pada peran guru
dalam membimbing siswa ke
arah penemuan dan penggunaan
teknik belajar secara kooperatif
serta mendorong terjadinya dis-
kusi di antara siswa;

b. Berlandaskan pada teori pembe-

lajaran konstruktivisik yang me-



nekankan perlunya siswa mem-
bangun pengetahuannya sendiri;
dan

c. Menekankan kegiatan belajar
yang ontentik dengan latihan-
latihan pembelajaran yang me-

nyerupai kehidupan nyata.

Sejalan dengan pandangan
tersebut, Degeng dalam Dirbinsarak
Dikti (2008), menyatakan bahwa
“adanya arah baru strategi pembe-
lajaran, yang di antaranya untuk
menunjang pendidikan afektif, yaitu
perubahan dari teori behavioristik/
konstruktivisiktik.

Dalam mendorong ketercapai-
an Kurikulum Berbasis Kompetensi,
Dikti mengarahkan proses pembela-
jaran di perguruan tinggi mengguna-
kan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada mahasiswa (Student
SCL)

pengganti pendekatan pembelajaran

Centered Learning, sebagai

yang berpusat pada dosen.

Menggunakan model pembela-
jaran SCL tersebut, mahasiswa dido-
rong untuk lebih aktif membela-
jarkan diri mereka. Mahasiswa diha-
rapkan berkemampuan dalam learn
how to learn, mengembangkan po-
tensi diri, dan keterampilan mereka
untuk hidup (live skills, personal

skills, atau softskills) di samping be-

lajar keterampilan teknis bidang ke-

ilmuannya.

Berbagai metode pembelajar-

an yang disarankan oleh Dikti Ke-

mendiknas yang cocok untuk CTL,

adalah antara lain:

YANG

KEMAMPUAN APA
N | Moy | PILAKUKA YANG BISA
o Belajar DIPEROLEH
MAH‘:SISW MAHASISWA
1 2) A3) @
* membentuk
kelompok
G-10). » Menemukan masalah
« memilih . .
* Alternatif solusi
Small bahan .
. . » Kemampuan bekerja
Group diskusi o
1 . . sebagai tim
Discussio * mepresentas
n ikan paper » Kemampuan
berbicara di depan
dan ublik
+ mendiskusi P
kan di kelas

* mempelajari
dan

laian berda-

menjalan-
kan suatu
g.e-ran }ll(ang * menemukan solusi
1tu-gaskan * Mengaplikasikan
kepada-nya. .
Simulasi * atau teort . ..
2 memprak- * Bekerja sebagai tim
tekan/menc * Mengembangk an
oba kreat'iv_itas atau ide
berbagai « Berpikir analisis
model
(komputer)
yang telah
disi-apkan.
mencari, me-
ngumpulkan,
. dan menyusun | Independance
3 Discovery | infor-masi learnin
: g
Learning | yang ada untuk - Searching problem
mendes-
kripsikan suatu
pengetahuan
Membahas dan « Merumuskan
Self- menyimpulkan masalah
4 Directed masalah/tugas oM
N oS enemukan  fakta
Learning | yang diberikan baru
ggrs_eéle lonslzﬁ(rfi * Perluasan materi
* Bekerja sama
dengan ang-
gota kelom-
Collabora Itfel;nyea .gi?nm * Tim work
5 tive tugaf 0 » Komunikasi
Learning | | Membuat » Point of view
* responsibility
rancangan
proses  dan
bentuk peni-
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sarkan  kon-
sensus  ke-
lompoknya
sendiri.
*Bekerja sama
dengan ang-
gota kelom-
tu, a§ Y : Trust
Collabora & . Negosiasi
. *Membuat .
tive . Leadership
6 . rancangan .
Learning . Emphati
proses  dan .
. Toleransi
bentuk  pe- .
o . Manajemen
nilaian berda- | | Mambershi
sarkan  kon- P
sensus  ke-
lompoknya
sendiri.
*Membahas N Kaitan teori dan
konsep (teori)
kaitannya faktq
d . Studi kasus
cnean +  Multidimensi
Contextu situasi nyata
masalah
al * Melakukan - .
. . . Kinerja kreative
7 | Instructio studi lapang/ .
. A Membandingkan
n terjun di . .
duni teori dan praktik
unia nyata
. Mampu
untuk .
Lo mengetahui
mempelajari
. keberwarnaan
kesesuaian eneetahuan
teori. peng
*Mengerjakan
tugas (berupa
proyek) yang
telah
dirancang .
Project secara Mempertanggun &
. . awabkan kerjanya
Based sistematis. .
8 . . . Kemandirian
Learning | *Menunjukan .
kinerja  dan ‘ Manajen_len
. Keterlatihan
memper-
tanggung
jawabkan
hasil kerjanya
di forum.
E'e::f ar mege: +  Menemukan
g2 & masalah/problem
gali/ mencari .
: . . Kepercayaan diri
informasi L
. . bekerja tim work
(inquiry) .
. Terbina
Problem serta meman- o
. komunikasi  dan
Based faatkan info- .
9 . . toleransi
Learning rmasi tersebut . S
. Berani tampil di
untuk  me-
depan dan
mecahkan :
. Berargumentasi
masalah fak- o, ;
A Kritik yang baik
tual/ yang di- 2.
. Percaya diri
rancang oleh ..
. Kemandirian
dosen

h) Evaluasi Pendidikan Karakter
Evaluasi pendidikan karakter
yang berkaitan dengan empat nilai-

nilai dasar karakter dikti sebagai-

mana dipaparkan di atas, dapat
dilaksanakan secara bertahap. Ta-
hap pertama diimplementasikan
karakter jujur yang diukur dari
pelaksanaan anti menyontek dan an-
ti plagiat. Bentuk evaluasinya adalah
melalui sistem pelaksanaan ujian
dan sistem pelaksanaan pembuatan
tugas akhir.

Sistem  pelaksanaan ujian
yang sekarang dilaksanakan dalam
berbagai macam wujian sangat di-
rasakan dan teramati sangat jelas
lebih ditekankan pada pengawasan
yang ketat, bukan pada membangun
karakter kesadaran arti penting ke-
jujuran. Atau dengan kata lain telah
terjebak ke dalam pola, yaitu me-
ngatasi persoalan dengan membang-

kitkan persoalan baru.

Hubungan Antara Soft Skills, Pem-
belajaran Afektif Dan Pendidikan
Karakter

Suciati (1977), memilahkan
taksonomi memilahkan taksonomi
tujuan instruksional dalam tiga do-
minan, yaitu kognitif, motorik, dan
afektif. Tujuan afektif berhubungan
dengan “perasaan, emosi, system
nilai, dan sikap hati (attitude)”.
Tujuan afektif ini dapat dirinci mulai
dari yang sederhana yaitu “mem-

perhatikan suatu fenomena” sampai



dengan yang kompleks yang me-
rupakan faktor seseorang seperti
kepribadian dan hati nurani. Pada
jenjang tertinggi yakni pengalaman
(characterization) atribut afektif (mi-
salnya nilai kejujuran, disiplin, dll)
telah menjadi bagian yang tak ter-
pisahkan dari diri seseorang, atau
telah menjadi karakternya.

Lebih lanjut Suciati men-
jelaskan, bahwa “pada tingkat peru-
bahan yang tinggi seperti peng-
hargaan terhadap nilai, pengorga-
nisasian, dan pengamalan perilaku-
perilaku yang merupakan indikator
tercapai tujuan terlihat overlapping,
dan tidak dapat dipisahkan dengan
tegas. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun secara konseptual tingkat-
tingkat tersebut dapat dipisah-pisah-
kan, perumusan tujuan tidak dapat
dengan jelas dibedakan. Hal ini pula-
lah yang membuat tujuan afektif
menjadi sulit dievaluasi apakah ter-
capai atau tidak. Martin dan Briggs,
dalam Suciati (1977) menyatakan
bahwa “kompetensi afektif merupa-
kan pengembangan pribadi dan
mempunyai cakupan yang luas”.
Pengembangan- pribadi lebih luas
artinya dari pada sistem nilai, moral,
etika, motivasi, dan kompetensi
sosial (yang semuanya merupakan
atribut kompetensi afektif). Bahkan

dinyatakan pengembangan pribadi
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(self development) merupakan pun-

cak dari kompetensi afektif.

| MORAL SOFT SKILLS KARAKTER

f Kualitas moral

| Sikapdan peritsku | Kemampuannon | yang dimilk

© unfsk melakikan | teknis vang dimiliki sebagai hasit

; dan sebagai hasil belajar, yang selabs

. mempertzhankan | pembelsjaran munaci walsupen

. periskuyang  |terutamapada tedak sedang ber-

. dianggap benar | elemen afeksi ada pada penzg-

 oleh masyarakat awasan orang lain
Atribut kompetensi afektif

menurut Martin dan Brigggs (Ibid,
hal 46), meliputi “nilai, moral dan

etika, sikap, kompetensi sosial,
motivasi, minat, serta emosi dan
perasaan”.

Berdasarkan penjelasan di
atas, dapat dikatakan bahwa baik
soft skill, pembelajaran efektif, dan
pendidikan karakter, ketiganya tidak
berada pada ranah yang berkaitan
dengan keterampilan teknis, bidang
keilmuan profesi, ataupun hal yang
bersifat motorik.

Ketiganya berada pada kawa-
san kompetensi kepribadian. Ketiga-
nya lebih erat berkait dengan EQ.,
SQ., hati, to live together dan to be
dari pada dengan 1Q, hand, head, to
do, atau to know. Dengan demikian
makna sofs skill, pendidikan karak-
ter tidak jauh berbeda dengan ke-
mampuan afektif. Meskipun demi-
kian, tentu saja memiliki perbedaan-
seperti

perbedaan, misalnya sofs

skill lebih memberikan gambaran



keperibadian yang lebih luas, se-
dangkan pendidikan karakter mem-
berikan gambaran kepribadian lebih
khas dan spesifik daripada kom-
petensi afektif. Hal ini terlihat begitu
jelas dari banyak dan luasnya
lingkup atribut soft skills, demikian
pula dengan kekhasan dan spesifik
tujuan pendidikan karakter yang
lebih menekankan kepada nilai-nilai
dasar karakter, yaitu jujur, cerdas,

tangguh, dan peduli.

Penutup

Upaya untuk menyelenggarakan
pendidikan karakter di lingkungan
ISBI Bandung yang bertumpu pada
nilai-nilai dasar karakter, yaitu
jujur, cerdas, tangguh, dan peduli
akan dihadapkan pada persoalan u-
tama, yaitu kemampuan untuk
melakukan perubahan dalam tataran
pola pikir dan pola tindak. Pola pikir
masuk ke dalam ranah, yakni
penyelenggaraan kegiatan-kegiatan
yang dilakukan di lingkungan ISBI
Bandung harus mampu untuk me-
masukan unsur nilai-nilai dasar
karakter ke dalam setiap kegiatan
yang dilakukan. Adapun pola tin-
daknya dapat dalam bentuk mem-
bangun sinergi antara dosen dan
mahasiswa. Kesinergian antara do-

sen dan mahasiswa merupakan mo-
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judkan keberhasilan.
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